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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan program parenting berbasis masyarakat pada keluarga
dengan anak usia sekolah di Kampung Bojong Neros. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap enam informan yang terdiri atas orang tua, ketua
pemuda, dan remaja, serta dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan tiga
tema utama: (1) ketidakstabilan pola pengasuhan, yang dipengaruhi keterbatasan waktu dan ketimpangan
peran orang tua; (2) tantangan literasi digital keluarga, berupa tingginya paparan gawai dan pola mediasi orang
tua yang belum konsisten; dan (3) kesenjangan dukungan penguatan keluarga, karena belum tersedianya
program parenting yang relevan dengan konteks sosial setempat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan program parenting berbasis kebutuhan nyata keluarga sangat diperlukan untuk memperkuat
kapasitas pengasuhan dan kualitas relasi orang tua-anak dalam lingkungan masyarakat.

Kata Kunci: pengasuhan berbasis komunitas; mediasi digital; dukungan keluarga; kebutuhan pengasuhan;
anak usia sekolah

Abstract

This study aims to identify the needs for a community-based parenting program for families with school-aged
children in Kampung Bojong Neros. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-
depth interviews with six informants consisting of parents, youth leaders, and adolescents, and analyaoed using
thematic analysis. The findings reveal three main themes: (1) instability of parenting patterns, influenced by
limited parental time and unequal distribution of caregiving roles; (2) challenges in family digital literacy,
reflected in high exposure to digital devices and inconsistent parental mediation practices; and (3) gaps in
family support services, marked by the absence of parenting programs aligned with local sociocultural
contexts. The study concludes that developing a parenting program based on the real needs of families is
essential to strengthening parenting capacity and improving parent—child relationships within the community.

Keywords: community-based parenting; digital mediation; family support; parenting needs; school-aged
children
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah dinamika interaksi keluarga
dan memengaruhi pola pengasuhan anak usia sekolah. Intensitas penggunaan gawai, internet, dan media sosial
menjadikan anak lebih banyak menghabiskan waktu dalam ruang digital daripada aktivitas sosial langsung.
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Kondisi ini menimbulkan tantangan baru bagi orang tua dalam mengawasi, mendampingi, dan menjaga
komunikasi yang hangat dengan anak. Temuan awal di Kampung Bojong Neros, Kecamatan Cikande,
Kabupaten Serang, menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia sekolah menghabiskan waktu sepulang
sekolah untuk bermain game dan mengakses media sosial, sementara orang tua mengalami keterbatasan waktu,
keterampilan digital, dan pengetahuan mengenai pengasuhan digital. Banyak orang tua bekerja di sektor
informal atau buruh harian, sehingga pola komunikasi keluarga cenderung satu arah dan interaksi emosional
minim. Lingkungan masyarakat juga belum menyediakan program edukatif yang mendukung kapasitas
keluarga dalam pengasuhan anak, sehingga fungsi pendidikan keluarga semakin lemah di era digital.

Dalam konteks pendidikan keluarga, digital parenting Kini menjadi isu sentral. Literasi terbaru
menegaskan bahwa penggunaan teknologi digital pada anak merupakan “pedang bermata dua”, yaitu
memberikan peluang belajar dan kreativitas, tetapi menghadirkan risiko seperti kecanduan gawai, paparan
konten negatif, cyberbullying, dan interaksi daring berbahaya (Hutapea, 2022; Masfufah &amp; Salsabila,
2024; Ulfah et al., 2021). Oleh karena itu, peran orang tua sebagai pembimbing, pengawas, dan fasilitator
digital menjadi hal yang tidak dapat ditawar. Konsep pengasuhan digital menekankan kombinasi antara aturan,
pendampingan, komunikasi efektif, dan literasi digital keluarga (D. F. Annisa et al., 2022; Husna et al., 2022).

Beberapa studi menyoroti bahwa gaya pengasuhan demokratis/otoritatif paling efektif dalam
meningkatkan digital resilience anak, sementara praktik permisif atau kontrol tanpa komunikasi berpotensi
memperburuk konflik keluarga (Mustakim et al., 2021; Rubyanti, 2022). Selain itu, kualitas komunikasi
keluarga menjadi komponen penting pembentukan karakter dan perilaku anak di ruang digital (Sitompul et al.,
2023). Tinjauan riset terbaru juga menunjukkan bahwa keberhasilan pengasuhan digital dipengaruhi oleh
efikasi diri orang tua, keterampilan literasi digital, kondisi sosial-ekonomi, waktu pendampingan, serta
harmonisasi relasi keluarga-sekolah-komunitas (Damayanti et al., 2021; Indrawati et al., 2024; Roslan et al.,
2023).

Namun demikian, sebagian besar penelitian yang tersedia masih berfokus pada konteks pendidikan
formal, keluarga kelas menengah, atau pengasuhan anak usia dini. Kajian yang mengintegrasikan analisis
kebutuhan masyarakat dengan rancangan program parenting berbasis konteks lokal masih terbatas. Selain itu,
bukti lapangan menunjukkan bahwa keluarga pekerja menghadapi kesulitan dalam mengimbangi
perkembangan teknologi anak akibat keterbatasan kompetensi digital dan minimnya fasilitas pendampingan.
Di sinilah tampak kesenjangan jelas antara das sollen, yakni idealnya orang tua memiliki literasi digital,
kemampuan komunikasi, dan strategi mediasi yang konsisten; dengan das sein di masyarakat, yaitu
keterbatasan kontrol gawai, lemahnya komunikasi keluarga, dan belum adanya program parenting yang sesuai
kebutuhan komunitas. Kesenjangan tersebut memperkuat urgensi perlunya model program parenting yang
tidak hanya bersifat edukatif, tetapi dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik keluarga di lingkungan
masyarakat semi-perkotaan. Program parenting ideal tidak sekadar memberikan aturan penggunaan gawali,
tetapi harus mengintegrasikan pengasuhan positif, mediasi digital, komunikasi efektif, pembentukan karakter,
literasi digital keluarga, serta pemanfaatan teknologi secara produktif.

Pendekatan berbasis kebutuhan masyarakat menjadi relevan karena memungkinkan integrasi antara
temuan lapangan mengenai dinamika pengasuhan dengan teori pengasuhan digital, komunikasi keluarga, dan
perspektif ekologi keluarga. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan keluarga dalam pengasuhan anak usia sekolah di era digital serta merekomendasikan program
parenting berbasis kebutuhan masyarakat di Kampung Bojong Neros. Kebaruan (novelty) penelitian terletak
pada integrasi analisis kebutuhan komunitas dengan desain program parenting yang mencakup pengasuhan
positif, mediasi digital, manajemen gawai, komunikasi keluarga, aktivitas alternatif non-gawai, dan penguatan
literasi digital orang tua melalui pendekatan partisipatif. Penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
pengembangan model pendidikan keluarga yang kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan bagi masyarakat
semi-perkotaan dalam menghadapi tantangan pengasuhan di era digital.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus karena tujuan penelitian
berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pola pengasuhan, dinamika penggunaan gawai, serta praktik
mediasi orang tua dalam konteks domestik yang spesifik. Pendekatan ini dipilih untuk menangkap
kompleksitas pengalaman keluarga dan anak dalam situasi nyata, yang tidak dapat dijelaskan secara memadai
melalui metode kuantitatif. Kehadiran peneliti bersifat langsung di lapangan sebagai instrumen utama,
melakukan observasi, wawancara, serta interpretasi data secara holistik. Partisipan penelitian terdiri atas enam
informan, yaitu tiga ibu rumah tangga yang memiliki anak pengguna gawai aktif, satu ketua pemuda yang
memahami dinamika sosial remaja di lingkungan setempat, satu remaja berusia 14 tahun yang masih
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bersekolah di tingkat SMP, serta satu remaja berusia 15 tahun yang sudah putus sekolah. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive berdasarkan keterkaitan pengalaman mereka dengan isu yang dikaji, yaitu praktik
pengasuhan, penggunaan gawai, dan interaksi keluarga sehari-hari.

Penelitian dilaksanakan di Kampung Bojong Neros, Kecamatan Cikande, Kabupaten Serang, yang
merupakan kawasan permukiman padat dengan jumlah penduduk sekitar 1.150 jiwa dan 325 kepala keluarga.
Karakteristik sosial ekonominya tergolong menengah ke bawah, tercermin dari mayoritas penduduk yang
bekerja sebagai buruh harian dan pekerja industri dengan estimasi pendapatan rata-rata Rp1.800.000-
Rp2.500.000 per bulan. Tingkat pendidikan didominasi lulusan SMP dan SMA, sementara penggunaan gawai
di kalangan anak-remaja relatif tinggi, tetapi pengawasan orang tua terbatas karena sebagian besar bekerja
dengan jam kerja panjang di sektor industri. Lokasi ini dipilih karena relevan dengan fenomena yang diteliti
dan menyediakan konteks sosial yang kaya untuk mengeksplorasi praktik mediasi orang tua. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam berbasis pedoman semi-terstruktur (contoh butir: “Apakah di
rumah terdapat aturan khusus mengenai durasi penggunaan gawai untuk anak? Jika ya, bagaimana aturan itu
diterapkan?”) yang dikembangkan dari kerangka teori parental mediation (restrictive, active, co-use) dan
temuan awal pada tahap identifikasi kebutuhan. Instrumen wawancara dirancang untuk menggali pengalaman
pengasuhan, pola interaksi orang tua-anak, durasi dan jenis penggunaan gawai, hingga strategi pengawasan
yang diterapkan. Instrumen divalidasi melalui expert review oleh dua orang dosen Pendidikan Nonformal serta
pilot interview singkat pada satu informan untuk memastikan kejelasan dan relevansi pertanyaan. Selain
wawancara, peneliti melakukan observasi lingkungan keluarga dan pola interaksi sehari-hari untuk
memperkuat pemahaman kontekstual.

Seluruh data audio ditranskripsi verbatim, kemudian dikoding secara manual menggunakan teknik open
coding dan axial coding untuk mengidentifikasi kategori, pola, serta tema-tema konseptual. Analisis data
dilakukan melalui model analisis tematik yang mengikuti langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara iteratif. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber (orang tua, anak, tokoh
pemuda), member checking terhadap dua informan kunci, dan pencatatan reflektif selama proses pengumpulan
data. Proses penelitian lapangan berlangsung selama satu bulan, mencakup observasi awal, wawancara
mendalam, serta pengecekan keabsahan temuan.

1. RANCANGAN PENELITIAN 2. INFORMAN PENELITIAN 3. PENGUMPULAN DATA 4. ANALISIS DATA ]
—p (PURPOSIVE) — DAN INSTRUMEN —
| = Al S
A ‘ : Informan Jumlah | Karakteristik | Wawancara Mendalam Transkripsi data wawancara
* Pendekatan : Kualitatif F T { Pedoman semi-terstruktur verbatim
Memiliki anak | disusun berdasarkan
S i Ibu Rumah Tangga y yang

« Desain : Studi Kasus (RT) 3orang | pengguna gawai | kerangka teori parental *

o Alasan : untuk memahami | | ekt | "‘e'fj'am“ (restrictive, Reduksi Data
secara mendalam pola ‘ Memahami | 3£o-nie). (Memilah dan m_erangkum
pengasuhan, dinamika | Ketua Pemuda 1orang | dinamika remaja obsgrvasi. : . data penting)
penggunaan gawai, dan dilingkungan | @ Mengamati interaksi +
praktik mediasi orang tua [ [ | orang tua-anak dan pola Koding Data

Anak usia 14 tahun Remaja yang penggunaan gawai dalam 9
dalam konteks keluarga | i
“ .g (siswa SMP) Torang masih bersekolah| konteks sehari-hari. (Opep codu?g dan
dan lingkungan alami. _— —_— Axial coding)
b N [ | i . Dokumentasi

« Peneliti sebagai instrumen | Anak usia 15 tahun Remalarvang Catatan lapangan, foto [ >
utama (human instrument) (putus sekolah) 1 orang :udahk:;‘di‘k situasi (jika memungkinkan), | Penyapa.n Data )
yang terlibat langsung di asReion dan dokumen pendukung (Tabel, ma(nlfs, narasi
lapangan. lainnya. | tematik)

Lokasi Penelitian:
K: Bojong Neros, Cikande,
Kabupaten Serang

Pengembangan & Uji Instrumen
« Expert review oleh 2 dosen PNF
 Pilot interview pada 1 informan
| Revisi instrumen sesuai masukan

Penarikan Kesimpulan
(Identifikasi tema dan
pola utama)

: |
| 5. KEABSAHAN DATA \ ( 6. HASIL AKHIR
i 00 Triangulasi Sumber Member Checking Refleksi Peneliti — Rumu;an kebutuhan program p:larenting
aom Membandingkan data dari orang tua, ‘ Mengonfirmasi temuan kepada | Mencatat proses, asumsi, dan berbasis masyara_ka( yang 595“_3‘ dengan
anak, dan ketua pemuda. ° dua informan kunci. keputusan selama penelitian. konteks keluarga di Kampung Bojong Neros.

Gambar 1. Desain Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil penelitian kualitatif yang diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
orang tua, anak usia sekolah, dan remaja putus sekolah di lingkungan masyarakat. Pembahasan dilakukan
secara integratif dengan teori dan temuan sebelumnya untuk memperkuat interpretasi dan menghasilkan
rekomendasi berbasis bukti.
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Pola Pengasuhan dalam Keluarga dan Dinamika Hubungan Orang Tua-Anak

Temuan awal penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang dijalankan orang tua cenderung
bersifat permisif dan tidak konsisten. Sikap permisif tersebut tercermin dari aturan rumah tangga yang longgar,
minimnya pengawasan, ketidakteraturan dalam menetapkan rutinitas belajar, serta lemahnya komunikasi
emosional antara orang tua dan anak. Sebagian orang tua menggambarkan bahwa mereka “membebaskan anak
selama di rumah” atau hanya meminta anak belajar ketika diperlukan, tanpa penegakan rutinitas yang
terstruktur. Inkonsistensi pengasuhan juga tampak dari cara orang tua merespons perilaku anak yang
bergantung pada kondisi emosional sesaat, bukan pada prinsip yang stabil. Kondisi ini menunjukkan lemahnya
struktur pengasuhan dan minimnya pengawasan, termasuk dalam aktivitas harian dan penggunaan gadget.
Ketika ditelusuri dari perspektif anak, dinamika relasi ini tampak semakin jelas. Banyak anak menyatakan
bahwa orang tua mereka “biasa saja”, “kurang perhatian”, atau hanya terlibat ketika anak melakukan
pelanggaran. Anak juga menyebut lebih nyaman bercerita kepada teman dibandingkan kepada orang tua,
karena merasa malu atau tidak terbiasa berdialog secara personal. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
dalam keluarga belum berkembang menjadi ruang relasional yang hangat dan aman bagi anak.

Temuan ini dapat dipahami melalui kerangka parental responsiveness sebagaimana dirumuskan
Baumrind. Responsiveness merujuk pada tingkat kehangatan afektif, sensitivitas, serta penerimaan orang tua
terhadap kebutuhan anak, termasuk dukungan terhadap tumbuhnya otonomi dan individualitas anak
(Baumrind, 2013). Literatur kontemporer yang mereformulasi konsep ini menekankan bahwa responsiveness
mencakup kehadiran orang tua yang sensitif dan attuned terhadap emosi anak, serta kemampuan menjaga
komunikasi yang mendorong regulasi diri dan asertivitas (Grossman et al., 2020; Zhussipbek &amp;
Nagayeva, 2022). Dengan demikian, responsiveness bukan sekadar kasih sayang, tetapi meliputi kualitas
relasional seperti penerimaan, kehangatan, dan komunikasi dua arah yang memungkinkan anak merasa
dipahami dan dihargai. Studi pengasuhan yang lebih baru membuktikan bahwa indikator responsiveness
terwujud dalam warmth, nurturance, dan kedekatan emosional yang konsisten menjadi dasar hubungan orang
tua-anak (Meisel et al., 2024; Power, 2013). Rendahnya responsiveness tercermin kuat pada temuan penelitian
ini. Anak-anak yang memilih teman sebagai tempat bercerita, anak yang merasa orang tua “cuek”, serta
minimnya percakapan personal dalam keluarga menunjukkan bahwa hubungan emosional belum terbangun
dengan baik. Minimnya praktik emotional coaching dan absennya dialog yang hangat menandakan
responsivitas emosional orang tua yang rendah. Kondisi ini selaras dengan kajian Grossman et al. (2020) yang
menegaskan bahwa kualitas komunikasi merupakan fondasi penting dalam membantu anak mengembangkan
regulasi emosi dan rasa aman dalam hubungan keluarga.

Di sisi lain, lemahnya struktur pengasuhan dalam keluarga, seperti tidak adanya aturan penggunaan
gadget, minimnya batasan terhadap aktivitas harian, dan ketidaktegasan dalam rutinitas belajar, mencerminkan
rendahnya parental demandingness. Dalam kerangka Baumrind, demandingness merujuk pada sejauh mana
orang tua menetapkan standar perilaku, memberikan pengawasan, menerapkan disiplin yang konsisten, dan
menuntut tanggung jawab serta kedewasaan anak (Grossman et al., 2020; Locke et al., 2012; Power, 2013).
Dimensi ini sering diposisikan sebagai aspek “control/structure” dalam pengasuhan, mulai dari penerapan
aturan rumah tangga hingga monitoring aktivitas anak. Sejarawan pengasuhan menjelaskan bahwa
demandingness berkembang dari tradisi konseptual permissiveness-restrictiveness serta autonomy-control, dan
kemudian dikonsolidasikan sebagai salah satu dimensi besar dalam tipologi Baumrind . Temuan lapangan
menunjukkan bahwa anak dapat bermain ponsel hampir sepanjang hari, sementara orang tua tidak menetapkan
batasan atau supervisi yang jelas. Beberapa orang tua bahkan menyatakan bahwa mereka membiarkan anak
mengatur waktu belajarnya sendiri. Kondisi ini mengindikasikan demandingness yang rendah, yang dalam
banyak penelitian dikaitkan dengan pola pengasuhan permisif yang dapat berdampak pada rendahnya disiplin
diri, keteraturan belajar, dan pengelolaan perilaku anak. Minimnya struktur ini juga menempatkan anak pada
risiko paparan konten digital yang tidak sesuai serta semakin memperlemah interaksi sosial dalam keluarga.

Dengan menggabungkan kedua dimensi, yakni responsiveness dan demandingness, pola pengasuhan
dalam keluarga pada penelitian ini berada pada titik yang tidak seimbang, yaitu rendah dalam kehangatan
relasional dan rendah pula dalam struktur perilaku. Ketidakseimbangan ini memperkuat urgensi kebutuhan
masyarakat terhadap program parenting berbasis komunitas. Program tersebut perlu dirancang untuk tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga melatih orang tua dalam membangun komunikasi empatik,
menetapkan batasan perilaku, mengelola penggunaan gadget, serta menciptakan rutinitas keluarga yang
konsisten. Melalui kerangka Baumrind dan reformulasi kontemporernya, temuan ini memperjelas bahwa
program parenting yang dikembangkan harus memberikan penguatan ganda pada aspek responsiveness dan
demandingness untuk menciptakan perubahan pengasuhan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam
keluarga.
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Penggunaan Gadget yang Tinggi dan Minimnya Pengawasan Orang Tua

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget pada anak berlangsung sangat intens
sepanjang hari, terutama untuk bermain game, menonton video, dan berselancar di media sosial. Anak-anak
usia sekolah dasar hingga remaja mengaku menggunakan ponsel “hampir setiap hari dan lama sekali”,
sementara remaja putus sekolah cenderung memulai aktivitas dengan media digital setelah menyelesaikan
pekerjaan rumah. Situasi ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget bukan lagi aktivitas selingan, tetapi telah
menjadi bagian dominan dari keseharian anak. Orang tua pada umumnya mengetahui intensitas penggunaan
gadget tersebut, tetapi merasa tidak memiliki kapasitas atau strategi untuk mengendalikannya. Sebagian orang
tua membiarkan anak bermain ponsel agar “lebih tenang”, sementara yang lain mengaku tidak dapat
menetapkan batasan karena ketidaktahuan mengenai cara mengatur perilaku digital anak. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pengawasan orang tua masih bersifat minimal, spontan, dan tidak didukung pedoman
atau aturan yang jelas.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori parental mediation, yaitu kerangka yang menggambarkan
bagaimana orang tua membimbing dan mengawasi pengalaman bermedia anak, baik pada televisi maupun
media digital seperti internet dan smartphone (Festl &amp; Gniewosz, 2018; Livingstone et al., 2017; Priya
&amp; Maheswari, 2024; Shin &amp; Ismail, 2014). Literatur umumnya membagi strategi mediasi menjadi
tiga bentuk: restrictive mediation, active mediation, dan co-use (Beyens et al., 2022; Hwang et al., 2017;
Nikken, 2018). Kerangka ini awalnya berkembang dari penelitian tentang televisi dan kemudian diadaptasi
untuk konteks digital yang lebih kompleks

Dalam konteks temuan penelitian ini, tidak diterapkannya batasan penggunaan ponsel menunjukkan
lemahnya restrictive mediation. Strategi restriktif biasanya mencakup aturan tentang durasi, waktu
penggunaan, lokasi penggunaan, serta pembatasan terhadap aplikasi atau konten tertentu (Hwang et al., 2017;
Lee, 2012; Priya &amp; Maheswari, 2024). Minimnya penerapan aturan semacam ini terlihat dari pernyataan
anak bahwa mereka dapat bermain ponsel “kapan saja”, tanpa pengawasan yang konsisten. Dalam literatur,
mediasi restriktif dapat membantu mengurangi risiko paparan konten negatif, namun efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh konteks keluarga, usia anak, dan bagaimana aturan tersebut diterapkan (Cabello-Hutt et al.,
2017; Fam et al., 2023). Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa pembatasan hampir tidak hadir sama sekali,
sehingga risiko perilaku digital yang bermasalah menjadi lebih besar. Selain minimnya strategi restriktif, orang
tua juga jarang terlibat dalam active mediation, yaitu dialog atau percakapan mengenai aktivitas online anak,
baik terkait isi konten maupun potensi risiko. Beberapa penelitian menegaskan bahwa active mediation
berfungsi sebagai strategi “enabling” karena lebih fokus pada pemahaman, penjelasan, dan refleksi kritis
daripada sekadar aturan (Cern4 et al., 2015; Livingstone et al., 2017).

Namun, temuan lapangan menunjukkan bahwa orang tua jarang berdialog dengan anak mengenai
aktivitas bermedia mereka. Anak mengaku tidak pernah ditanya atau diajak berdiskusi tentang konten yang
mereka konsumsi, sementara orang tua merasa tidak memahami teknologi, sehingga menghindari percakapan
mengenai aktivitas online. Tidak hadirnya mediasi aktif ini menunjukkan bahwa anak menjalani pengalaman
digitalnya secara mandiri, tanpa bimbingan kritis yang dapat membantu mereka memahami manfaat dan risiko
penggunaan gadget. Strategi ketiga, co-use, yaitu penggunaan media bersama antara orang tua dan anak, juga
tampaknya tidak muncul dalam temuan penelitian ini. Co-use secara klasik dipahami sebagai aktivitas orang
tua dan anak menonton atau menggunakan media secara bersamaan tanpa harus ada instruksi eksplisit (Beyens
et al., 2022; Priya &amp; Maheswari, 2024; Shin &amp; Ismail, 2014). Dalam konteks media digital, batas
antara active mediation dan co-use sering kali kabur karena interaksi online mengundang percakapan spontan
(Nikken &amp; Opree, 2018). Namun, wawancara menunjukkan bahwa orang tua dan anak hampir tidak
pernah menggunakan perangkat digital secara bersama-sama. Hal ini menandakan bahwa penggunaan media
berlangsung secara individual, sehingga semakin memperkecil kemungkinan hadirnya percakapan maupun
pengawasan yang bersifat natural. Minimnya Kketerlibatan orang tua melalui ketiga strategi tersebut
menempatkan anak pada pengalaman digital yang sepenuhnya otonom tetapi tanpa arahan. Dalam literatur,
situasi semacam ini dikategorikan sebagai mediasi digital yang pasif, di mana orang tua tidak menjalankan
fungsi pengasuhan dalam konteks media (Livingstone et al., 2017). Kondisi ini memperkuat kebutuhan
masyarakat akan program parenting yang berfokus pada digital parenting literacy, terutama untuk membantu
orang tua memahami bentuk-bentuk mediasi digital, menetapkan batasan yang proporsional, dan membangun
dialog yang lebih terbuka tentang penggunaan gadget. Dengan demikian, strategi mediasi digital menjadi salah
satu komponen penting dalam rancangan program parenting berbasis komunitas.
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Rendahnya Penguatan Emosional dan Komunikasi antara Orang Tua dan Anak

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa relasi emosional dan komunikasi antara orang tua-anak
belum terbangun secara optimal. Orang tua lebih menekankan pemenuhan kebutuhan instrumental (fisik dan
akademik) dibanding kebutuhan emosional, sehingga sinyal emosi anak sering tidak terbaca. Kondisi ini
selaras dengan rendahnya responsiveness, yaitu kehangatan, penerimaan, dan komunikasi dua arah yang
hangat; yang menjadi fondasi perkembangan sosial-emosional anak. Selain itu, demandingness orang tua tidak
selalu disertai komunikasi suportif, sehingga aturan atau harapan tidak diinternalisasi secara positif oleh anak.
Literatur juga menunjukkan bahwa sensitivitas orang tua terhadap emosi anak merupakan inti kualitas
pengasuhan. Dimensi care dan communication terbukti menjadi komponen kunci relasi keluarga (Utami et al.,
2015). Ketidaksadaran orang tua akan dinamika emosi anak kerap menimbulkan kesalahan pengasuhan dan
kesulitan komunikasi yang berdampak pada perilaku nonadaptif anak (Khusniyah, 2018). Anak memerlukan
respons sensitif karena emosi mereka adalah bentuk komunikasi kebutuhan (Yulianto et al., 2022). Komunikasi
efektif menjadi mekanisme yang menjelaskan fenomena ini, bahwa komunikasi membantu orang tua
memahami pesan anak dan mendorong keterbukaan sehingga anak merasa aman berbagi persoalan (Utomo et
al., 2021). Sebaliknya, komunikasi yang kurang terbuka menciptakan interaksi negatif dan memperlebar jarak
emosional (Khusniyah, 2018), sebagaimana terlihat dalam temuan bahwa anak cenderung enggan bercerita
kepada orang tua.

Rendahnya penguatan emosional juga menunjukkan belum hadirnya praktik emotional coaching, yaitu
kemampuan orang tua mengenali, memaknai, dan merespons emosi anak secara validatif. Pelatihan parenting
positif menempatkan validasi emosi sebagai inti pembentukan kelekatan emosional (Sagita &amp; Saputri,
2024). Selain itu, penelitian mindful parenting menegaskan bahwa orang tua perlu menyadari dan mengatur
emosinya sendiri agar tidak memberikan respons impulsif kepada anak (Mubarok, 2016; Rahma &amp; Ruby,
2024). Ketidakmampuan regulasi emosi orang tua dapat memperburuk perilaku anak (Khusniyah, 2018).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan parenting dapat meningkatkan komunikasi keluarga,
pemahaman psikologi anak, dan interaksi positif (Nuraeni, 2020; Rosonah, 2018; Sinaga et al., 2022).
Pelatihan mindful parenting meningkatkan kesadaran emosi diri-anak dan regulasi diri (Mubarok, 2016;
Rahma &amp; Ruby, 2024), sementara program Home-Start meningkatkan fungsi emosi ibu (Y. N. Annisa,
2016). Namun, efektivitas pelatihan bergantung pada desainnya; pelatihan singkat tidak selalu menghasilkan
perubahan perilaku (Silmi et al., 2022). Dengan memadukan temuan penelitian dan sintesis literatur, dapat
disimpulkan bahwa rendahnya penguatan emosional dan komunikasi dalam keluarga mencerminkan lemahnya
responsiveness, keterbatasan regulasi emosi orang tua, serta minimnya strategi komunikasi suportif. Karena
itu, penguatan literasi emosi, komunikasi efektif, emotional coaching, dan disiplin positif diperlukan untuk
mengoptimalkan kualitas relasi orang tua-anak.

Tantangan Ekonomi dan Keterbatasan Orang Tua dalam Menjalankan Peran Pengasuhan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian orang tua menghadapi tekanan ekonomi yang
berdampak pada kualitas pengasuhan. Kondisi ekonomi rumah tangga dengan pendapatan terbatas,
ketidakstabilan kerja, dan kesulitan material; berpengaruh pada kapasitas orang tua menyediakan interaksi
yang hangat, stabil, dan terstruktur bagi anak. Hal ini sejalan dengan teori bioekologi Bronfenbrenner, yang
menempatkan keluarga sebagai mikrosistem, yaitu lingkungan terdekat tempat proses proksimal (interaksi
berulang, bermakna, dan konsisten antara orang tua-anak) berlangsung (Ashiabi &amp; O’Neal, 2015;
Bornstein et al., 2016; Melvin et al., 2019; Ungar et al., 2012). Model bioekologi menegaskan bahwa konteks
ekonomi merupakan faktor pada level makro-mikrosistem yang dapat mengubah ritme, kualitas, dan kestabilan
proses proksimal di rumah, misalnya melalui stres finansial, penurunan investasi pengasuhan, dan kekacauan
rutinitas rumah tangga (Brown et al., 2016, 2021; Chien &amp; Mistry, 2013; Huston &amp; Bentley, 2010).

Secara mekanistik, kajian bioekologi menunjukkan bahwa tekanan ekonomi berpotensi mengganggu
interaksi sehari-hari yang dibutuhkan anak. Kemiskinan dan ketidakstabilan pendapatan sering dikaitkan
dengan household chaos, konflik rumah tangga, dan stres orang tua; seluruhnya merupakan kondisi yang tidak
selaras dengan kebutuhan proses proksimal yang stabil dan responsif (Brown et al., 2019, 2021; Foster &amp;
Brooks-Gunn, 2012). Ketika orang tua mengalami stres finansial, kualitas interaksi kontingen (misalnya
rutinitas pagi, waktu bermain, responsivitas komunikasi) cenderung menurun, menciptakan ketidakpastian dan
hambatan bagi keterlibatan positif dengan anak (Brown et al., 2016; Melvin et al., 2019). Dalam banyak studi,
stres keluarga dan penurunan investasi orang tua menjadi jalur kunci yang menghubungkan kondisi ekonomi
dengan hasil perkembangan anak (Bornstein et al., 2016; Chien &amp; Mistry, 2013; Huston &amp; Bentley,
2010).
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Temuan empiris terkini menegaskan sensitivitas mikrosistem keluarga terhadap kondisi ekonomi.
Instabilitas ekonomi terbukti berkaitan dengan kekacauan rumah tangga dan perubahan ritme keluarga yang
kemudian tercermin dalam peningkatan indikator stres fisiologis anak, seperti pola kortisol yang tidak adaptif
(Brown et al., 2019, 2021). Sebaliknya, ketika rutinitas rumah (misalnya waktu bermain bersama atau rutinitas
tidur yang teratur) tetap berjalan stabil, aktivitas ini berfungsi sebagai bentuk proses proksimal protektif yang
mampu menahan dampak stres ekonomi pada anak (Brown et al., 2024). Bukti ini menegaskan bahwa bahkan
dalam keterbatasan ekonomi, kualitas interaksi orang tua-anak tetap memiliki potensi protektif yang signifikan.
Dengan demikian, tantangan ekonomi yang dihadapi orang tua bukan sekadar persoalan pendapatan, tetapi
terutama bagaimana tekanan tersebut mengubah kualitas lingkungan mikrosistem keluarga, menurunkan
stabilitas proses proksimal, dan menghambat kemampuan orang tua menjalankan peran pengasuhan secara
responsif dan teratur. Kerangka ini menjelaskan mengapa keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas dalam
penelitian ini cenderung mengalami kesulitan mengatur rutinitas, membangun komunikasi yang stabil, atau
menyediakan waktu berkualitas bagi anak.

Kebutuhan Mendalam terhadap Program Parenting Berbasis Masyarakat

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa keluarga di lingkungan penelitian menghadapi persoalan
pengasuhan yang bersifat simultan, yaitu mulai dari pola komunikasi yang kurang efektif, penggunaan gawai
tanpa pendampingan, hingga tekanan ekonomi yang mengganggu stabilitas interaksi orang tua-anak.
Kompleksitas ini menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap program parenting bukan bersifat superfisial,
melainkan terkait langsung dengan dimensi inti kualitas pengasuhan. Dalam kerangka teori pengasuhan,
temuan ini sejalan dengan konsep parental responsiveness dan demandingness (Baumrind, 2013; Grossman et
al., 2020; Zhussipbek &amp; Nagayeva, 2022). Responsiveness menuntut orang tua hadir secara hangat,
sensitif, dan komunikatif, sedangkan demandingness menekankan penetapan struktur, aturan, dan pengawasan.
Keduanya menjadi landasan munculnya kebutuhan mendalam akan program pelatihan karena sebagian besar
keluarga belum memiliki kapasitas optimal pada kedua dimensi tersebut.

Kontribusi teori parental mediation semakin menegaskan urgensi program. Pola penggunaan gawai
yang tinggi tanpa kontrol, sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, menunjukkan lemahnya implementasi
tiga bentuk utama mediasi orang tua, yaitu restrictive, active, dan co-use (Livingstone et al., 2017; Priya &amp;
Maheswari, 2024; Shin &amp; Ismail, 2014). Banyak orang tua membatasi gawai hanya melalui aturan dasar
tanpa membangun dialog reflektif yang menuntun anak memahami risiko dan peluang media digital, sementara
co-use nyaris tidak muncul meskipun teori menunjukkan bahwa keterlibatan bersama dapat memperkuat relasi
keluarga. Ketimpangan antara konsep dan praktik ini memperlihatkan bahwa keluarga membutuhkan program
parenting yang mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengenai
pendampingan digital. Selain aspek pengasuhan dan pendampingan media, kebutuhan terbesar muncul pada
ranah penguatan emosional dan komunikasi dalam keluarga.

Banyak wawancara menunjukkan orang tua mengalami kesulitan mengenali emosi anak, menjawab
secara sensitif, atau membangun percakapan dua arah yang suportif. Temuan ini konsisten dengan kajian yang
menempatkan sensitivitas emosi orang tua sebagai prasyarat utama perkembangan sosial-emosional anak
(Khusniyah, 2018; Utami et al., 2015; Yulianto et al., 2022). Keluarga membutuhkan pelatihan komunikasi
efektif, yaitu mendengar aktif, validasi emosi, dan respon empatik, karena komunikasi terbukti menjadi
medium utama yang membuat sinyal emosi anak dapat dikenali dan direspons secara tepat (Sagita &amp;
Saputri, 2024; Utomo et al., 2021). Bukti tambahan dari pelatihan positive parenting, experiential learning,
dan mindful parenting juga menunjukkan bahwa program yang menekankan komunikasi, regulasi emosi, dan
penerimaan tanpa menghakimi mampu meningkatkan kualitas interaksi keluarga (Mubarok, 2016; Rahma
&amp; Ruby, 2024; Sinaga et al., 2022).

Kebutuhan mendalam terhadap pelatihan parenting juga diperkuat oleh dinamika regulasi emosi orang
tua, yang tampak menjadi tantangan dalam beberapa keluarga. Ketika orang tua tidak mampu mengelola stres
atau emosi pribadi, respons impulsif yang keras lebih mungkin terjadi, sebagaimana ditunjukkan dalam
literatur stress-parenting dan studi parenting di Indonesia (Y. N. Annisa, 2016; Dimala &amp; Utami, 2024,
Khusniyah, 2018). Modul pengelolaan emosi, termasuk prinsip-prinsip mindful parenting, menjadi sangat
relevan karena membantu menjaga stabilitas respons dalam interaksi sehari-hari. Dimensi ekonomi juga
memperkuat urgensi program parenting berbasis masyarakat. Mengacu pada teori bioekologi Bronfenbrenner,
kondisi ekonomi rumah tangga merupakan konteks yang membentuk stabilitas mikrosistem keluarga, termasuk
ritme interaksi, struktur rutinitas, dan kualitas proses proksimal yang menopang perkembangan anak (Ashiabi
&amp; O’Neal, 2015; Bornstein et al., 2016; Melvin et al., 2019). Tekanan ekonomi harian, ketidakstabilan
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pendapatan, dan household chaos berpotensi mengganggu kesempatan orang tua untuk memberikan interaksi
sensitif dan konsisten (Brown et al., 2016, 2019, 2021).

Pada titik ini, dukungan komunitas berupa program parenting dapat berfungsi sebagai kompensasi,
memberikan ruang belajar, dukungan sosial, dan penguatan keterampilan yang membantu keluarga
membangun kembali rutinitas positif di tengah keterbatasan. Secara keseluruhan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa kebutuhan program parenting sangat berakar pada dinamika ekologi keluarga, seperti
keterbatasan pengetahuan orang tua tentang pengasuhan dan media digital, lemahnya kompetensi komunikasi
dan pengelolaan emosi, serta tekanan ekonomi yang mengganggu proses proksimal. Program parenting
berbasis masyarakat menjadi relevan bukan hanya sebagai intervensi edukatif, tetapi sebagai bentuk ecological
support system yang memperkuat kapasitas orang tua menjaga kualitas interaksi dengan anak pada level
mikrosistem. Dengan kerangka ini, program parenting tidak hanya merespons masalah-masalah spesifik, tetapi
juga memperkuat fondasi pengasuhan secara menyeluruh, mencakup dimensi kognitif, emosional, struktural,
dan ekologis yang dibutuhkan keluarga dalam membesarkan anak usia sekolah.

Tabel 1. Sintesis Kebutuhan Keluarga dan Komponen Program Parenting yang
Direkomendasikan

Kebutuhan Utama  Akar Permasalahan (berdasarkan teori & Komponen Program yang
Keluarga temuan) Direkomendasikan
Penguatan Responsiveness orang tua rendah, Modul komunikasi efektif, teknik
komunikasi miskomunikasi, pola satu arah (Baumrind, mendengar aktif, dialog dua arah, latihan
2013; Utomo et al., 2021) percakapan keluarga

Pendampingan Minimnya active mediation dan co-use Edukasi mediasi digital: aturan gawai, co-

digital (Livingstone et al., 2017) use, dialog reflektif tentang risiko dan
peluang media

Regulasi emosi Stres ekonomi, impulsivitas, kurangnya Mindful parenting, manajemen stres,

orang tua emotional coaching (Khusniyah, 2018; emotional coaching, latihan resolusi konflik

Rahma &amp; Ruby, 2024)

Waktu berkualitas  Rutinitas tidak stabil, household chaos, Sesi quality time, membangun rutinitas

& kelekatan dampak ekonomi (Brown et al., 2019, 2021) harian, permainan keluarga, bedtime
routines

Penegakan aturan Rendahnya demandingness, tidak konsisten Pelatihan disiplin positif, konsekuensi logis,

& disiplin (Power, 2013) struktur, monitoring perilaku anak

Dukungan Tekanan ekonomi melemahkan proses Parenting berbasis komunitas, kelompok

komunitas proksimal (Bronfenbrenner) dukungan orang tua, kolaborasi sekolah-
keluarga

Simpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi kebutuhan utama program parenting berbasis komunitas bagi
keluarga dengan anak usia sekolah, terutama terkait keterbatasan responsiveness, komunikasi emosional,
pendampingan digital, serta disiplin berbasis struktur. Berbagai tekanan termasuk penggunaan gawai,
komunikasi satu arah, dan beban ekonomi, terbukti melemahkan proses pengasuhan dalam keluarga. Secara
teoretis, temuan ini memperkuat perspektif ekologi perkembangan dengan menunjukkan bagaimana kondisi
mikro dan meso keluarga saling memengaruhi kualitas pengasuhan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
pada kajian parenting berbasis komunitas dengan menekankan pentingnya dukungan ekologis yang
terintegrasi. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji efektivitas model program parenting yang
diusulkan, khususnya intervensi yang menekankan sensitivitas emosi, komunikasi efektif, mediasi digital, dan
disiplin positif.
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